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INOVASI PENGGUNAAN PLASTIK JENIS PP  

(POLYPROPYLENE) SEBAGAI ALTERNATIF AGREGAT  

KASAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

 

INTISARI 

Bela Lidia Ariani/112021099/Inovasi Penggunaan Plastik Jenis PP 
(Polypropylene) Sebagai Alternatif Agregat Kasar Terhadap Kuat Tekan 
Beton/Teknik Sipil. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi penggunaan limbah plastik jenis 
Polypropylene (PP) sebagai alternatif agregat kasar dalam campuran beton. Latar 
belakang penelitian didasari oleh permasalahan lingkungan akibat limbah plastik 
yang terus meningkat serta tingginya eksploitasi sumber daya alam seperti batu 
pecah sebagai bahan utama beton. Plastik PP dipilih karena sifatnya yang ringan, 
kuat, tahan bahan kimia, dan dapat didaur ulang, sehingga memiliki potensi sebagai 
bahan bangunan ramah lingkungan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggantian sebagian 
agregat kasar alami dengan plastik PP dalam variasi 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% 
dari berat total agregat kasar. Benda uji berbentuk silinder berukuran 15x30 cm, 
dan pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Tujuan utamanya adalah 
untuk mengetahui sejauh mana penggunaan plastik PP mempengaruhi kuat tekan 
beton dan menentukan batas optimal penggunaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan plastik PP menyebabkan 
penurunan kuat tekan beton. Kemudian menurut PBI 1971 Bab 4 pasal 8 ayat 1 
apabila dari percobaan diperoleh nilai kuat tekan minimal 80% dari nilai kekuatan 
beton yang disyaratkan maka konstruksi tersebut dapat memenuhi syarat. Sehingga 
toleransi penurunan dapat mencapai 20%. Beton normal (0% PP) memiliki kuat 
tekan 25,06 MPa, sedangkan beton dengan 2% PP mencapai 21,31 MPa dengan 
penurunan maksimum 2% yaitu 20,782%. 

Kata Kunci : Plastik PP, Polypropylene, beton, kuat tekan beton 
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INNOVATION IN THE USE OF PP (POLYPROPYLENE) 

PLASTIC AS A COARSE AGGREGATE ALTERNATIVE FOR 

CONCRETE COMPRESSIVE STRENGTH 

 
ABSTRACT 

Bela Lidia Ariani/ 112021099/Innovation in the Use of PP (Polypropylene) 

Plastic as a Coarse Aggregate Alternative for Concrete Compressive 

Strength/Civil Engineering. 

This research aims to examine the potential use of polypropylene (PP) 
plastic waste as an alternative to natural coarse aggregate in concrete mixtures. 
The background of the study is based on growing environmental concerns due to 
increasing plastic waste and the high exploitation of natural resources such as 
crushed stone, which is a main component in concrete. PP plastic was selected due 
to its lightweight, strength, chemical resistance, and recyclability, making it a 
promising material for environmentally friendly construction. 

The method used involves partially replacing natural coarse aggregate with 
PP plastic at varying proportions of 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, and 5% of the total 
weight of the coarse aggregate. The test specimens were cylindrical in shape with 
dimensions of 15x30 cm, and compressive strength testing was conducted at 28 days 
of curing. The primary objective was to determine how PP plastic affects the 
compressive strength of concrete and to identify the optimal substitution level. 

The results showed that the use of PP plastic led to a reduction in concrete 
compressive strength. According to PBI 1971 Chapter 4 Article 8 Paragraph 1, if 
the test results yield at least 80% of the required concrete strength, the structure is 
deemed acceptable. Therefore, a strength reduction of up to 20% is still tolerated. 
Normal concrete (0% PP) achieved a compressive strength of 25.06 MPa, while 
concrete with 2% PP reached 21.31 MPa, and the lowest compressive strength 
recorded was 20.782 MPa, indicating a maximum reduction of 2%. 

Keywords : PP plastic, Polypropylene, concrete, compressive strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Penggunaan beton sebagai material konstruksi telah menjadi pilihan utama 

dalam berbagai proyek pembangunan, mulai dari infrastruktur publik hingga 

bangunan komersial dan residensial. Beton dikenal karena kekuatan tekan yang 

tinggi, daya tahan, dan kemampuannya untuk dibentuk sesuai kebutuhan. Namun, 

produksi beton konvensional sering kali memerlukan agregat kasar yang berasal 

dari sumber daya alam, seperti batu pecah, yang dapat menyebabkan dampak 

lingkungan yang signifikan, termasuk penambangan yang berlebihan dan 

kerusakan ekosistem.  

 Di sisi lain, limbah plastik, khususnya plastik jenis PP (Polypropylene), telah 

menjadi salah satu masalah lingkungan yang mendesak. Dengan meningkatnya 

produksi dan konsumsi plastik, limbah plastik semakin menumpuk dan sulit terurai, 

menyebabkan pencemaran yang serius di lingkungan. Oleh karena itu, inovasi 

dalam pengelolaan limbah plastik menjadi sangat penting, tidak hanya untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga untuk menemukan 

aplikasi baru yang dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah tersebut.  

Inovasi penggunaan plastik jenis PP sebagai alternatif agregat kasar dalam 

campuran beton menawarkan solusi yang menarik. Polypropylene adalah jenis 

plastik yang memiliki sifat mekanik yang baik, ringan, dan tahan terhadap bahan 

kimia, sehingga dapat berpotensi meningkatkan karakteristik beton. Dengan 

menggantikan sebagian agregat kasar dengan limbah plastik PP, diharapkan dapat 
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mengurangi penggunaan sumber daya alam, mengurangi volume limbah plastik 

yang berakhir di tempat pembuangan akhir, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan beton yang lebih berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan agregat kasar 

yang terbuat dari plastik PP terhadap kuat tekan beton. Dengan memahami 

hubungan antara proporsi plastik PP dalam campuran beton dan kekuatan tekan 

yang dihasilkan, diharapkan dapat ditemukan formula yang optimal untuk 

menghasilkan beton yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memenuhi 

standar kekuatan yang diperlukan untuk aplikasi konstruksi. Melalui inovasi ini, 

diharapkan dapat tercipta solusi yang berkelanjutan dalam industri konstruksi 

sekaligus mengatasi masalah limbah plastik yang semakin mendesak.  

1.2. Maksud dan Tujuan  

 Maksud penelitian ini adalah memanfaatkan limbah plastik jenis PP 

(Polypropylene) sebagai pengganti agregat kasar dalam pembuatan beton dan 

menguji kuat tekan beton tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kuat tekan beton maksimum dengan menggunakan agregat kasar.  

1.3. Batasan Masalah  

 Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan limbah plastik jenis PP (Polypropylene) 

untuk pengganti agregat kasar.  

2. Pembuatan agregat kasar plastik PP (Polypropylene) dilakukan tanpa 

menggunakan cetakan, melainkan dengan membiarkannya mengeras di dalam 
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wadah pembakaran. Setelah proses pengeringan selesai, agregat tersebut 

dihancurkan hingga menyerupai ukuran agregat kasar.  

3. Pengujian hanya meliputi perbandingan kuat tekan antara beton normal dan 

beton campuran agregat kasar plastik PP (Polypropylene) dalam bentuk grafik.  

4. Penelitian ini menggunakan variasi 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% sebagai 

pengganti agregat kasar plastik PP (Polypropylene) dari berat agregat kasar 

alami.  

5. Penelitian ini mengurangi penggunaan agregat kasar yang diganti dengan 

plastik jenis PP (Polypropylene).  

6. Ukuran agregat plastik PP yakni lolos saringan No. 3/4 inch dan tertahan pada 

saringan No. 3/8 inch dengan ukuran 10-20 mm.  

7. Kuat tekan beton dilakukan pada umur beton 28 hari.  

8. Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk silinder ukuran 15x30 cm.  

1.4. Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

umum mengenai penggunaan bahan agregat kasar dari plastik jenis PP 

(Polypropylene) untuk mengurangi penggunaan agregat kasar alami.  

1.5. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam tugas akhir ini, adalah sebagai 

berikut :   

BAB I PENDAHULUAN   

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan.   
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari 

kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa 

literature review yang berhubungan dengan penelitian.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN   

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian dan prosedur 

penelitian.   

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN   

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data.   

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN   

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

perbaikan pada penelitian selanjutnya.  
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